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Abstract: The purpose of this study was to determine the students metacognitive 

ability on the material of the human reproductive system class IX, cognitive learning 

outcomes of students on the material of the human reproductive system class IX and the 

correlation of students metacognitive abilities with students cognitive learning 

outcomes on the material of the human reproductive system of class IX at the SMPN 8 

Pekanbaru. This research was conducts from September to October 2020. The sample 

in this study was 98 students of class IX SMPN 8 Pekanbaru. The metacognitive ability 

instrument was distributed through a closed questionnaire, all questionnaire items are 

valid and reliable with Cronbarch Alfa reliability coefficent of 0.94. the data collected 

were analyzed using SPSS version 23.00 for windows. The results of data analysis 

showed that students metacognitive abilities got an average score of 50.1 in the 

category of starting of develop. Cognitive learning outcomes of students get an average 

value of 49.02 with less category. There is a correlation between metacognitive ability 

and cognitive learning outcomes of students on the material of the human reproductive 

system for class IX SMPN 8 Pekanbaru with a correlation coefficient (rcount) of 0.497 

in the medium category. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

metakognisi siswa pada materi sistem reproduksi manusia kelas IX, hasil belajar 

kognitif siswa pada materi sistem reproduksi manusia kelas IX dan korelasi 

kemampuan metakognisi siswa dengan hasil belajar kognitif siswa pada materi sistem 

reproduksi manusia kelas IX di SMPN 8 Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September hingga Oktober 2020. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

IX SMPN 8 Pekanbaru berjumlah 98 siswa. Instrument kemampuan metakognisi 

disebarkan melalui angket tertutup, seluruh item angket valid dan reliabel dengan 

koefesian reliabilitas Alfa Cronbach sebesar 0, 94. Data yang dikumpulkan dianalis 

menggunakan SPSS versi 23.00 for windows. Hasil analisis data menunjukan bahwa 

kemampuan metakognisi siswa mendapatkan nilai rata-rata 50,1 dalam kategori mulai 

berkembang. Hasil belajar kognitif siswa mendapatkan nilai rata-rata 49,02 dengan 

kategori kurang. Terdapat korelasi antara kemampuan metakognisi dengan hasil belajar 

kognitif siswa pada materi sistem reproduksi manusia kelas IX SMPN 8 Pekanbaru 

dengan koefisien korelasi (rhitung) 0,497 dengan kategori sedang. 

  

Kata Kunci: Korelasi, Kemampuan Metakognisi, Hasil Belajar Kognitif  
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PENDAHULUAN  

  

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia mempunyai salah satu kompetensi 

lulusan sebagaimana disebutkan dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

nomor 20 tahun 2016 tentang standar kompetensi lulusan pendidikan dasar dan 

menengah adalah memiliki pengetahuan metakognisi. Berdasarkan standar kompetensi 

lulusan tersebut maka pencapaian kompetensi metakognisi menjadi salah satu tujuan 

dalam implementasi kurikulum 2013 yang diharapkan dapat tercapai. Pengetahuan 

metakognisi adalah pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri sendiri, serta 

bagaimana menggunakan pengetahuan tersebut (Kemendikbud, 2016). Metakognisi 

memiliki peranan penting dalam mengatur dan mengontrol proses-proses kognitif 

seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga belajar dan berpikir yang dilakukan oleh 

seseorang menjadi lebih efektif dan efesien. Kemampuan metakognisi sangat penting 

dimiliki oleh siswa. dalam pembelajaran IPA khususnya biologi yang terdiri dari materi 

materi baik yang konkrit maupun abstrak membutuhkan kemampuan metakognisi. 

Kemampuan metakognisi ini akan membantu siswa untuk memecahkan masalah 

berdasarkan konsep tersebut. Melalui kemampuan metakognisi, siswa akan mengetahui 

apa yang sudah mereka kuasai dan apa yang mereka belum kuasai terkait konsep 

tersebut, sehingga siswa dapat mengontrol dirinya sendiri dalam membangun 

kognitifnya (Erisa Septiyani, dkk, 2020). 

Pembelajaran yang berkualitas dapat mengembangkan potensi siswa, dan 

memperoleh hasil yang baik. Ketercapaian suatu pembelajaran biologi dapat terlihat 

melalui hasil belajar siswa. Hasil belajar yang lebih disoroti sebagai indikator 

ketercapaian tujuan pembelajaran adalah yang terkait dengan ranah kognitif (Indah Nur 

Pitriani, dkk, 2016). Secara umum kemampuan hasil belajar ditentukan oleh 

kemampuan kognitifnya. Berdasarkan hasil observasi di SMPN 8 Pekanbaru, 

ditemukan bahwa hasil belajar siswa kelas IX ranah kognitif pada pembelajaran IPA 

belum maksimal KD 3.1 pada materi sistem reproduksi manusia. Materi ini banyak 

mencakup materi yang cukup sulit dan rumit, terdapat banyak istilah-istilah dalam 

biologi. Materi sistem reproduksi manusia juga materi awal di kelas IX sehingga siswa 

diharapkan mampu mengontrol dan mengatur dirinya sendiri dan perlu adanya strategi 

dalam belajar sehingga siswa bisa mempersiapkan strategi atau kegiatan belajar yang 

terbaik untuk belajar. Perlunya dilakukan penilaian metakognisi juga karena untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa dalam belajar, untuk melatih kemampuan 

berpikir, serta menemukan strategi yang tepat dalam belajar. 

Berdasarkan latar belakang di atas, mengenai rendahnya hasil belajar yang 

diperoleh siswa apakah ada hubungannya dengan kemampuan metakognisi siswa. Oleh 

karena itu peneliti tertarik mengkaji tentang korelasi kemampuan metakognisi terhadap 

hasil belajar kognitif siswa pada materi sistem reproduksi manusia kelas IX SMP N 8 

Pekanbaru.  

 

METODE PENELITIAN  

  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX SMP N 8 Pekanbaru semester ganjil 

tahun ajaran 2019/2020 pada bulan September sampai Oktober 2020. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian korelasional. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
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bebas (X) yaitu kemampuan metakognisi siswa pada materi sistem reproduksi manusia 

dan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar kognitif siswa. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut sugiyono 

(2013) teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 orang siswa.  

Instrumen penelitian terdiri dari angket tertutup yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan metakognisi siswa pada materi sistem reproduski manusia. 

Angket tertutup terdiri dari 2 indikator dan dikembangkan menjadi 38 butir pernyataan. 

Hasil belajar kognitif siswa diambil dari nilai ulangan harian materi sistem reproduksi 

manusia. Pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan observasi 

dan wawancara tentang aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran dan  

selanjutnya mengumpulkan data hasil ulangan siswa pada materi sistem reproduksi 

manusia. Kemudian menyebarkan angket kemampuan metakognisi siswa yang 

dilakukan sebanyak 2 (dua) tahap. Data pada penelitian tahap awal bertujuan untuk uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas ini dianalisis dengan program 

SPSS (Statistical Package for Social Studies) version 23.00 for Windows. Sedangkan 

pengumpulan tahap kedua digunakan sebagai data penelitian untuk dianalisis dan 

dilakukan interpretasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kemampuan Metakognisi Pada  Materi Sistem Reproduksi Manusia  

 

Hasil  analisis isian angket dapat menggambarkan kemampuan metakognisi 

siswa kelas IX pada materi sistem reproduksi manusia tahun ajaran 2019/2020. Data 

tentang kemampuan metakognisi siswa tertera pada tabel 1.  

  

Tabel 1.  Angket Kemampuan Metakognisi Siswa  Kelas IX SMPN 8 

Pekanbaru Pada Materi Sistem Reproduksi Manusia 

No  Indikator  Sub Indikator Rata rata (kategori) 

1 Pengetahuan 

Metakognisi 

Deklaratif  50,93 ( Mulai Berkembang ) 

Prosedural  50,08 ( Mulai Berkembang ) 

Kondisional  53,05( Sudah Berkembang ) 

Rata-rata 51,35 ( Sudah Berkembang ) 

2 Pengalaman 

Metakognisi 

Perencanaan  45,66 ( Mulai Berkembang ) 

Manajemen 

Informasi 

50,45 ( Mulai Berkembang ) 

Monitoring  50,10 ( Mulai Berkembang ) 

Debugging  50,12 ( Mulai Berkembang ) 

Evaluasi  47,95 ( Mulai Berkembang ) 

Rata-rata 48,85 ( Mulai Berkembang ) 

Rata-rata 50,1   ( Mulai Berkembang ) 

 

Berdasarkan tabel 1, pada sub indikator pengetahuan deklaratif memperoleh 

nilai 50,93 dengan kategori mulai berkembang. Pengetahuan deklaratif memiliki 
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hubungan dengan hasil belajar siswa. Pengetahuan deklaratif berhubungan dengan 

pengetahuan awal yang dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Siswa dengan pengetahuan awal yang baik dapat memiliki hasil belajar yang 

juga Parlan dkk, (2019). 

  Pada sub indikator pengetahuan prosedural memperoleh nilai rata-rata 

50,08 dengan kategori mulai berkembang. Pada sub indikator prosedural, siswa kurang 

memiliki tujuan pada masing-masing strategi belajar yang digunakan untuk 

mempelajari sistem reproduksi pada manusia. Siswa hanya menggunakan strategi tanpa 

tahu maksud dan tujuan digunakannya strategi belajar tersebut, dan juga sebagian besar 

siswa telah menyadari strategi yang sesuai dengan dirinya sendiri tetapi kurang 

pengaplikasiannya dalam melaksanakan pembelajaran pada materi sistem reproduksi 

manusia sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa. Sesuai dengan Parlan dkk, 

2019, bahwa pengetahuan deklaratif memiliki hubungan dengan hasil belajar. Jika 

siswa memiliki pengetahuan prosedural yang baik maka akan berdampak dengan hasil 

belajar yang baik pula.  

 Pada sub indikator pengetahuan kondisional memperoleh nilai rata-rata 53,05 

dengan kategori sudah berkembang. Hal ini menunjukan sebagian besar siswa telah 

mengetahui waktu kapan menggunakan cara belajar yang sesuai dengan situasi. 

Pengetahuan kondisional dengan hasil belajar siswa memiliki hubungan yang kuat. Hal 

ini berarti siswa dengan hasil belajar tinggi juga memiliki  pengetahuan kondisonal 

tinggi atau semakin rendah hasil belajar siswa semakin rendah pengetahuan 

kondisionalnya (Parlan dkk, 2019) 

Pada sub indikator perencanaan mendapatkan nilai rata-rata 45,66 dengan 

kategori mulai berkembang. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa jarang 

mampu merumuskan tujuan-tujuan khusus yang ingin dicapai sebelum memulai 

sesuatu tugas atau pembelajaran materi sistem reproduksi manusia, siswa belum 

mempersiapkan diri dengan baik ketika akan menghadapi pelajaran terkait materi 

sistem reproduksi mnusia. Waktu khusus untuk mempelajari materi sistem reproduksi 

manusia juga belum disediakan oleh siswa sehingga siswa kurang mempersiapkan apa 

saja yang perlu dipahami lebih mendalam. Kemampuan perencanaan sangat dibutuhkan 

agar pembelajaran dapat berlangsung terarah dan tujuan pembelajaran terpenuhi serta 

berakibat pada meningkatnya hasil belajar. Hal ini sejalan dengan Fitria L, dkk (2020), 

bahwa perencanaan memiliki hubungan dengan hasil belajar. 

Pada sub indikator manajemen informasi didalam proses pembelajaran materi 

sistem reproduksi manusia siswa masih jarang dalam menggunakan strategi 

metakognisi seperti membuat peta konsep dan membuat rangkuman dalam mempelajari 

sistem reproduksi manusia. Materi ini termasuk suatu materi yang memiliki sub-sub 

topik yang cukup kompleks kegiatan membuat bagan atau peta konsep akan membantu 

dalam proses pengkodean informasi sehingga membantu dalam proses menghafal 

dalam proses pembelajaran materi sistem reproduksi manusia.   

Pada sub indikator monitoring memperoleh nilai rata-rata yaitu 50,10 dalam 

kategori mulai berkembang. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam 

menilai diri terhadap strategi belajar materi sistem reproduksi manusia belum 

maksimal. Monitoring sangat diperlukan dalam pembelajaran karena ketika siswa 

memonitor kemajuan hasil belajar mereka maka siswa akan merasa termotivasi untuk 

lebih meningkatkan kemampuan mereka. Sub indikator monitoring berhubungan 

dengan pemeriksaan serta pemantauan terhadap hal-hal yang seseorang lakukan. Sub 

indikator ini sangat diperlukan oleh siswa ketika menghadapi suatu permasalahan atau 
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menjawab soal terkait sistem reproduksi manusia. materi sistem reproduksi merupakan 

materi yang berkesinambungan dengan monitoring akan mempermudah siswa untuk 

dapat menggabungkan antara satu konsep dengan konsep yang lain saat menjawab soal 

atau memecahkan suatu masalah. Monitoring memiliki hubungan dengan hasil belajar 

siswa. Melalui penilaian terhadap strategi terhadap pembelajaran, siswa akan mampu 

memahami strategi strategi belajar yang efektif dalam proses pembelajarannya dan 

mampu menganalisis keberhasilan belajar dengan strategi tersebu (Fitria, L, dkk, 2020). 

Untuk keseluruhan sub indikator evaluasi memperoleh nilai rata-rata 47,95 

kategori mulai berkembang. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan penilaian terhadap 

strategi yang digunakan selama proses pembelajaran belum maksimal. Melalui 

penilaian terhadap strategi pembelajaran tersebut, siswa akan mampu memahami 

strategi-strategi belajar yang efektif dalam proses pembelajarannya dan mampu 

menganalisis keberhasilan belajar dengan menggunakan strategi tersebut.  

 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada  Materi Sistem Reproduksi Manusia 

 

Tabel 2. Persentase Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Sistem  

Reproduksi   Manusia Kelas IX SMPN 8 Pekanbaru 

No Interval Kategori N Persentase 

1 93 – 100 Sangat Baik 0 0% 

2 86 – 92 Baik 0 0% 

3 79 – 85 Cukup 21 21% 

4 ≤ 78 Kurang 77 77% 

Jumlah 98 100% 

Rata-rata  49,02 

Kategori  Kurang  

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa tidak ada siswa memperoleh nilai 

dengan kategori sangat baik dan baik. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori 

cukup berjumlah 21 orang, Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang 

berjumlah 77 orang. Hasil belajar kognitif diukur menggunakan tes pada akhir 

kompetensi dasar. Siswa dianggap tuntas belajar jika memperoleh nilai ≥78. Persentase 

keseluruhan siswa berada pada kategori kurang dengan nilai rata-rata 49,02.  

 

Korelasi Kemampuan Metakognisi Siswa Dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Pada  Materi Sistem Reproduksi Manusia  

   

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka korelasi kemampuan 

metakognisi siswa dengan hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada tabel 3 berikut 

ini. 
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Tabel 3. Analisis Korelasi Kemampuan Metakognisi Siswa  

Dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Variabel Koefisien Korelasi (r) Sifat 

Hubungan 

Kategori 

X Y1 r hitung r table 

Kemampuan 

Metakognisi  

Hasil 

Belajar 

Kognitif  

0,497 0,202 Positif Sedang   

 

Berdasarkan analisis tabel 3, koefisien korelasi product moment kemampuan 

metakognisi siswa dengan hasil belajar memperoleh nilai 0,497 yang termasuk pada 

kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan hasil r hitung dengan r tabel 

(0,202), dimana jika rhitung ≥ rtabel maka artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara kemampuan metakognisi dengan hasil belajar kognitif dan sifat hubungan 

kemampuan metakognisi dengan hasil belajar kognitif adalah positif dengan kategori 

sedang. Hubungan positif ini berarti jika nilai X (kemampuan metakognisi) naik maka 

nilai Y (hasil belajar kognitif) juga naik atau sebaliknya. Artinya bahwa semakin baik 

kemampuan metakognisi siswa maka hasil belajar siswa akan meningkat maupun 

sebaliknya. Hasil korelasi sedang menunjukan bahwa tidak seluruh hasil belajar siswa 

dapat diprediksikan dengan menggunakan kemampuan metakognisi. Artinya, masih 

ada beberapa siswa dengan hasil belajar yang tinggi, tetapi memiliki kemampuan 

metakognisi yang rendah atau sebaliknya. Siswa memiliki kemampuan yang berbeda 

dalam menggunakan kemampuan metakognisinya. siswa memiliki hasil belajar yang 

tinggi atau siswa mampu menjawab pertanyaan namun memiliki kemampuan 

metakognisi yang rendah. 

Dilihat dari skor rata-rata kemampuan metakognisi siswa, siswa kelas IX di 

SMPN 8 Pekanbaru memperoleh kemampuan metakognisi dalam kategori mulai 

berkembang, hal ini mengindikasikan bahwa siswa kelas IX di SMPN 8 pekanbaru 

jarang menggunakan strategi-strategi metakognisi. Siswa jarang menggunakan 

perencanaan dalam belajar, dan juga jarang mengetahui bagaimana memilih dan 

menggunakan strategi untuk mendapatkan informasi mengenai materi sistem 

reproduksi manusia. Hal ini akan berhubungan dengan hasil belajar siswa yang 

memperoleh nilai dengan kategori kurang karena siswa jarang manggunakan strategi-

strategi metakognisi. Apabila siswa yang telah mampu menggunakan metakognisi, 

kecendrungan untuk berhasilnya menjadi lebih besar karena dengan metakognisi 

mereka dapat mengatur secara lebih baik aktivitas kognitif mereka. Hal ini didukung 

oleh Linda Rismayanti Nurmalasari, dkk, (2015), Seorang pembelajar yang baik akan 

mengawali aktivitas belajarnya dengan merencanakan apa yang akan dilakukannya 

ketika belajar, dan akan memutuskan apakah menguasai apa yang telah dipelajarinya. 

Jadi jika siswa merasa bahwa suatu pelajaran atau pembahasan pelajaran tidak 

dimengerti maka siswa akan lebih aktif untuk mempelajarinya. Seperti membuat 

perencanaan apa yang akan dipelajari, melakukan pemantau terhadap hasil belajar, 

mengevaluasi hasil belajar yang diperoleh, mengulang, dan berusaha untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal. Semakin banyak siswa yang tahu tentang proses berpikir 

dan belajarnya, maka semakin besar kesadaran metakognisi mereka, semakin baik pula 

proses dan hasil belajar yang dicapai. Semakin berkembang atau semakin tinggi 

kemampuan metakognisi maka semakin berkembang atau semakin tinggi pula hasil 

belajar siswa (Ildayanti, 2017). 
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

Simpulan   

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan metakognisis siswa pada materi sistem reproduksi 

manusia kelas IX memperoleh nilai 50,1 dengan kategori mulai berkembang, hasil 

belajar kognitif siswa pada materi sistemreproduksi manusia mendapatkan nilai rata-

rata 49,02 dengan kategori kurang. Terdapat korelasi positif antara kemampuan 

metakognisi siswa dengan hasil belajar kognitif siswa pada materi sistem reproduksi 

manusia dengan memperoleh nilai 0,497 yang termasuk dalam kategori sedang.  

 

Rekomendasi  

 

Guru hendaknya melatih siswa dalam mengarahkan dan memanfaatkan  

kemampuan metakognisi siswa  agar berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa.  
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